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PEMBELAJARAN BERBASIS PEMECAHAN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF 
SISWA TEKNIK MEKANIK OTOMOTIF SMK NEGERI 2 WONOSARI. 
 
Wardaya, SMK N 2 Wonosari Gunungkidul 

 
Abstrak 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif tingkat tinggi 
siswa melalui pembelajaran berbasis pemecahan di SMKN 2 Wonosari. 
 Penelitian berupa penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa 
tingkat 2 program keahlian Teknik Mekanik Otomotif SMK Negeri 2 Wonosari yaitu kelas 2 
otomotif A  dengan jumlah 36 siswa. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti dengan 
instrumen pendukung berupa lembar pengamatan guru, balikan siswa dan guru. Teknik 
analisa data deskriptif dengan didukung data kualitatif.  
 Hasil pembahasan menunjukkan bahwa iklim pembelajaran menjadi lebih kondusif 
yang ditandai  dengan meningkatnya keaktifan siswa berupa meningkatnya pertanyaan, 
menurunnya off task, dan menurunnya ketergantungan siswa pada siswa lain. Tingkat 
gangguan kelas juga cenderung menurun dilihat dari berkurangnya siswa yang santai 
ataupun gaduh. Adanya peningkatan dalam ketuntasan belajar walaupun masih relatif kecil. 
Peningkatan kemampuan kognitif siswa cukup tinggi. Kemampuan kognitif yang di ukur 
adalah kemampuan analisis meningkat sejumlah 12 siswa atau 33,3%, sintesis meningkat 15 
siswa atau 41,6% dan evaluasi meningkat 17 siswa atau 47,2%, ini bisa dilihat dari capaian 
skor siswa yang cenderung naik disamping hasil laporan kerja yang diberikan setelah 
pembelajaran berakhir.   
 
PENDAHULUAN 

Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah ditemukan 2 subjek, yaitu siswa dan 

guru. Dalam kegiatan belajar, siswalah yang memegang peranan penting. Mujito yang 

dikutip Rakhmaniyah (2005) menegaskan bahwa cara menyajikan pelajaran hendaknya 

memanfaatkan berbagai sarana penunjang, seperti perpustakaan alat peraga, lingkungan 

alam dan nara sumber, 

Dunia kerja era reformasi membutuhkan tenaga kerja yang lebih baik kemampuan 

kognitifnya disamping kemampuan kejuruan karena akan menentukan kemampuan 

adaptasi tenaga kerja terhadap kemajuan teknologi yang pesat. Saat ini teori kogitif banyak 

dikembangkan di sekolah umum dan sedikit sekali dikembangkan di sekolah kejuruan. 
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Pembelajaran kurikulum berbasis kompetensi juga mengharapkan perbahan 

metode pembelajara dari model teaching ke model learning dengan terpusat pada peserta 

didik (student centered learning). Dengan adanya perubahan ini, siswa dituntut untuk lebih 

aktif untuk mengembangkan diri. Metode problem solving adalah salah satu metode yang 

berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan utama penelitian ini adalah upaya untuk meingkatkan kualitas pembelajaran 

dengan metode pemecahan masalah pada Kelistrikan kelas II program keahlian Teknik 

mekanik Otomotif SMK Negeri 2 Wonosari. Tujuan secara khusus adalah untuk melihat 

perkembangan kemampuan kognitif tingkat tinggi siswa dan perubahan suasana kelas 

berupa : 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif dan 

berdasarkan permsalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran di SMKN 2 Wonosari. 

Penelitian ini dilakukan pada subyek siswa kelas 2 jurusan teknik mekanik otomotif SMKN 2 

Wonosari. Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, dokumentasi, dan 

balikan dari siswa dan guru. Instrumen  berupa tes dan hasil pengamatan oleh peneliti. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptip dengan didukung data kualitatif. 

Diskripsi kualitatif untuk menganalisi perubahan sikap, perilaku dan peningkatan motivasi 

belajar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembahasan 

Jika dicermati lebih lanjut, peningkatan kemampuan kognitif siswa dapat dibedakan 

dalam beberapa tingkatan yaitu: 
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1. Kemampuan analisis 

Dari hasil yang didapat menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam 

analisis ini. Dapat dicermati dari bagaimana siswa memfokuskan permasalahan dan 

kemudian mencoba mencari solusinya yang semakin mengerucut dan semakin tepat.  

2. Kemampuan Sintesis 

Dari hasil diskusi dan pembuktian serta alasan yang diberikan menunjukkan siswa 

telah melakukan proses berfikir secara sintesis ini dengan hasil yang cukup baik. Hanya 

perlu bimbingan lebih lanjut agar siswa menemukan pola berfikir yang lebih sistematis.  

3. Kemampuan Evaluasi 

Dari pengamatan dan tes yang dilakukan siswa memastikan bahwa pemecahan 

masalah yang ditemukan adalah benar bukan kebetulan dan bias dengan hal lain dilakukan 

dengan pengecekan ulang dan memberikan alasan rasional yang ditulis dalam laporan.  

4. Perubahan Iklim Pembelajaran 

Iklim pembelajaran dilihat dari empat aspek, yaitu; keaktifan siswa, gangguan kelas 

dan perasaan siswa dalam pembelajaran berbasis pemecahan masalah (problem solving 

based learning) yang dapat direkam dengan pengamatan dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

Kondisi kelas 

No Komponen Aspek yang diamati 
Frekuensi 

Tindakan I 
Siklus I 

Tindakan II 
Siklus I 

Siklus II 

1 Keaktifan siswa Bertanya klarifikasi 2 5 10 

  Mengemukakan ide 0 2 5 

  Bertanya kesulitan 0 3 10 

  Berguaru 7 3 0 

2 Off task Santai 15 8 3 

  Duduk-duduk 8 3 0 

3 Gangguan Kelas Siswa tidak responsif 6 3 0 

  Mengganggu temannya 0 0 0 

  Ribut 0 0 0 

4 Perasaan siswa Stress 0 0 0 

  Bingung 8 5 2 

  Senang 30 34 35 

  Tertantang 13 18 18 
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Berdasarkan  tabel diatas dapat dilihat bahwa: 

a. Keaktifan siswa dilihat dari pertanyaan yang diajukan maupun ide yang disampaikan 

kepada guru ada peningkatan walaupun sangat kecil.  

b. Off task, adalah keaktifan siswa kearah negatif. Terlihat dalam ringkasan, bahwa off 

task cenderung menurun.  

c. Gangguan kelas relatif kecil dikarenakan siswa merasa senang dan tertantang 

dengan metode ini.  

d. Perasaan siswa, pada umumnya merasa senang. 

5. Ketuntasan Belajar 

Dari hasil tes ternyata peningkatan penguasaan materi masih relatif kecil. Hal ini 

dikarenakan pengetahuan tentang materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

pengampu masih relatif  kurang, terutama pada kompetensi sistem starter.  

6. Tanggapan guru terhadap pembelajaran berbasis pemecahan masalah 

       Berdasarkan angket dan wawancara dengan guru terungkap berbagai tanggapan 

guru setelah menerapkan pembelajaran  berbasis pemecahan masalah. Berikut ini adalah 

tanggapan-tanggapan para guru di SMK 2 Wonosari; 

a. Penerapan problem solving based learning (pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah efektif dalam meningkatkan keaktifan, motivasi, dan kemandirian belajar 

siswa. 

b. Penerapan metode ini akan lebih efektif bila dimulai sejak siswa duduk di tingkat 

satu. 

c. Suasana pembelajaran lebih dinamis. 

d. Siswa dituntut untuk . 

e. Guru lebih bergairah. 

f. Diperlukan kerja yang lebih disamping penambahan media belajar.  

7. Tanggapan siswa 
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Berbagai komentar siswa dalam setiap akhir pembelajaran yang ditulis dalam 

laporan, dapat terungkap tanggapan siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah sebagai berikut: 

a. Siswa sangat senang dengan metode ini. 

b. Siswa lebih tertantang. 

c. Siswa bisa menemukan kekurangan dirinya. 

d. Siswa bisa berdiskusi dengan teman lain. 

e. Perlunya persiapan yang lebih . 

f. Penguasaan materi dasar perlu ditingkatkan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan masalah, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut;  

1. Pembelajaran berbasis pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif tingkat tinggi siswa berupa kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Pembelajaran berbasis pemecahan masalah dapat meningaktkan kemampuan 

kognitif siswa jika materi dasar telah dikuasai, dilakukan dengan kelompok yang 

kecil dengan anggota kelompok yang berkemampuan sama, dan bimbingan yang 

intensif oleh guru.  

2. Pembelajaran berbasis pemecahan masalah dapat meningkatkan keaktifan siswa, 

jika dalam pengelompokkan diperhatikan menurut kemampuannya, sehingga 

ketergantungan siswa pada teman akan berkurang. 
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